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TINGKAT PERBANDINGAN KEBUNTINGAN SAPI CROSSING LIMOUSIN  

PO (LIMPO) DAN SIMENTAL PO (SIMPO) KECAMATAN WONOREJO 

KABUPATEN PASURUAN 

 

LUTFI BAYU SIDI AJI 

 

RINGKASAN 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat perbandingan Service per 

Conception (S/C) dan Conception Rate (CR) pada sapi crossing limousin po (limpo) dan simental 

po (simpo) di Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan. Kegiatan Inseminasi Buatan dilaksanakan 

pada Bulan April sampai Bulan September 2024, kemudian untuk pemeriksaan kebuntingan 

dilaksanakan pada Bulan Juni sampai November 2024. Metode dalam penelitian ini adalah studi 

kasus dengan pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer pada penelitian ini berasal dari 

pengambilan data yang dilakukan dengan cara langsung pengamatan ke lapangan. Data sekunder 

pada penelitian ini berasal dari pengumpulan data recording inseminasi buatan dan recording 

pemeriksaan kebuntingan dari petugas inseminator dan jurnal ilmiah. Pengambilan sampel 

berdasarkan kepemilikan induk sapi limousin peranakan ongole dan simental peranakan ongole. 

Ciri-ciri yang dimaksud adalah sapi limousin peranakan ongole dan simental peranakan ongole 

dan umur yang digunakan diatas 2 tahun yaitu telah dewasa atau telah di IB pertama atau pernak 

melahirkan lebih dari 1 kali. Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi Service per 

conception (S/C) adalah banyaknya perkawinan atau inseminasi buatan yang dilakukan hingga 

ternak menjadi bunting, sedangan Conception Rate (CR) adalah persentase sapi betina yang 

bunting pada perkawinan pertama. Hasil dan pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa tingkat 

perbandingan kebuntingan limosin peranakan ongole dan simental peranakan ongole di wilayah 

Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan pada Bulan April sampai Bulan November 2024 nilai 

S/C dan CR sapi limosin peranakan ongole sebesar (1,51 ; 65,83%) lebih baik daripada simental 

peranakan ongole sebesar (1,52 ; 65,67%).  

Kata Kunci : Simpo, Limpo, Kebuntingan 
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COMPARATIVE LEVEL OF PREGNANCY OF LIMOUSIN CROSSING COWS PO 

(LIMPO) AND SIMENTAL PO (SIMPO) WONOREJO DISTRICT 

PASURUAN REGENCY 

 

LUTFI BAYU SIDI AJI 

 

SUMMARY 

 

 The purpose of this study was to determine the comparative level of Service per Conception 

(S/C) and Conception Rate (CR) in Limousin PO (limpo) and Simmental PO (simpo) crossbred 

cattle in Wonorejo District, Pasuruan Regency. Artificial Insemination activities were carried out 

from April to September 2024, then pregnancy checks were carried out from June to November 

2024. The method in this study was a case study with primary and secondary data collection. 

Primary data in this study came from data collection carried out by direct observation in the field. 

Secondary data in this study came from data collection of artificial insemination recordings and 

pregnancy check recordings from inseminator officers and scientific journals. Sampling was based 

on ownership of Limousin Ongole crossbred and Simmental Ongole crossbred cattle. The 

characteristics in question are Limousin Ongole crossbred and Simmental Ongole crossbred cattle 

and the age used is over 2 years, namely adults or have been in the first IB or have given birth 

more than 1 time. The variables observed in this study include Service per conception (S/C) is the 

number of matings or artificial inseminations carried out until the cattle become pregnant, while 

the Conception Rate (CR) is the percentage of female cattle that are pregnant in the first mating. 

The results and discussion can be concluded that the comparative level of pregnancy of Limousin 

Ongole crossbreed and Simmental Ongole crossbreed in Wonorejo District, Pasuruan Regency 

from April to November 2024, the S/C and CR values of Limousin Ongole crossbreed cattle of 

(1.51; 65.83%) are better than Simmental Ongole crossbreed of (1.52; 65.67%). 

Keyword : Limousin PO (limpo), Simmental PO (simpo), Pregnancy 

  


